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ABSTRACTThe study aimed to identify the total volume of clean water consumption and total economic value ofhydrological services used for domestic and agricultura needs. The research was carried out in LakomeaVillage, Landono District of South Konawe Regency since May to June 2015. The study employeed surveyand depth interview with key respondents. Location of the study was determined using Purposive

Sampling Method. While respondents were identified in the two stages : (1) Respondents are grouped inthe two major gorups using Stratified Sampling Method namely: (a) Domestic water user group; and (b)Irrigation water consumers group. (2) Respondents for the domestic water users were then determinedusing Simple Random Sampling, whereas for irrigation water consumersusing Sensus Sampling Methodwith consideration that the number of users of irrigation water were only 3 families. Data analysis wasconducted using Hedonic Price for water domestic used and Productivity Method for the agricultural used.The results of the research showed that the total volume of water usage over the past year using by135families obtained 27.504 m3/year. While the economic value of this domestic waterused reached Rp.16.197.930,72/year. The research also revealed that the economic irrigation water for rice fields achievedRp. 1.811.950,00/Planting Season. In conclusion, Total Economic Value of the hydrological environmentalservices of Lakomea Productive Forest Area of Landono District, South Konawe Regencyobtained Rp.18.009.880,72/year.Keywords: Valuation, Environmental Services, Domestic Use of Water, Agricultural Use of Water, Total
Economic Value

PENDAHULUANIndonesia memiliki ekosistemhutan yang sangat beragam, mulai darihujan tropis dataran tinggi dan dataranrendah hingga rawa gambut serta hutanrawa bakau. Ekosistem hutan alamiumumnya merupakan sistem yangberperan penting di dalam pengaturandan perlindungan fungsi tata air(hidrologis). Kepentingan pengaturan danperlindungan fungsi tata air tersebut,terutama pada lokasi-lokasi yang beradapada daerah tangkapan air atau daerahresapan air pada bagian hulu atau hilirsuatu daerah aliran sungai (DAS).Air merupakan produk pentingdari hutan, tanah di hutan merupakanbusa raksasa yang mampu menahan air

hujan sehingga air meresap perlahan-lahan ke dalam tanah. Banyak kota yangmenggantungkan diri terhadappersediaan air dari hutan dengan sungai-sungai yang mengalir sepanjang tahun.Tetapi bila pohon-pohon di hutanditebang, maka tanah langsung terbukasehingga bila turun hujan, air hujanlangsung mengalir ke sungai danmenyebabkan erosi maupun banjir(Suparmoko, 2008).Jasa lingkungan merupakan suatuproduk yang dapat atau tidak dapatdiukur secara langsung berupa JasaWisata Alam atau Rekreasi, PerlindunganSistem Hidrologi, Kesuburan Tanah,Pengendalian Erosi dan Banjir,Keindahan, Keunikan dan Kenyamanan
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(Suyatmojo, 2004). Salah satu jasalingkungan dari hutan yang dirasakanlangsung oleh masyarakat yaitu berupaair. Pengelolaan jasa lingkungan secaraterpadu sangat penting  untukmewujudkan pengelolaan secaramenyeluruh, berkelanjutan danberwawasan lingkungan untukkemakmuran masyarakat. Selain itufungsi jasa lingkungan hutan bagikehidupan manusia dan mahkluk hiduplainnya banyak seperti sumber air,sumber karbon dan lain-lain. Sehinggamembuat hutan harus dilindungi dandijaga kelestariannya, ditingkatkan fungsidan kemanfaatannya. Pentingnyapemahaman masyarakat tentang manfaatsumberdaya hutan terhadap kondisihidrologis kawasan menjadi kuncikeberhasilan program konservasisumberdaya hutan.Kecamatan Landono merupakansalah satu bagian wilayah KabupatenKonawe Selatan yang letaknya di kelilingioleh hutan (Kawasan Gunung Wolasi),dengan luas wilayah 15.974 Hektarterdiri dari 6.859 Hektar atau sekitar 42,9% Hutan, 5.514 Hektar atau 34,5 % kebundan sawah Rosmarlinasiah (2007) dalamPujirahayu dan Rosmarlinasiah (2009).Desa Lakomea adalah salah satu desayang berada di Kecamatan Landono danmemiliki banyak potensi hasil hutan yangdapat dimanfaatkan. Desa Lakomea initerletak 45 Km dari Ibu Kota PropinsiSulawesi Tenggara sehingga pemerintahdan masyarakat memiliki pola pikir yangmaju sehingga mereka memilikikemampuan untuk mengelola danmemanfaatkan sumberdaya alam yangtelah tersedia agar memajukan danmensejahterahkan masyarakat desasetempat. Salah satu bentukpemanfaatan sumberdaya alam yaitudengan cara mengelola sumber air yangada di Sungai Landono. Pemerintah desadan masyarakat membuat Bendungan diHulu Sungai Landono lalu dialirkan kerumah masyarakat Desa Lakomeamenggunakan pipa untuk memenuhi

kebutuhan rumah tangga mereka. Selainitu air Sungai Landono juga dimanfaatkanmasyarakat untuk mengaliri sawahmereka melalui saluran irigasi.Manfaat jasa lingkungan hidrologissebagai sumber air bagi masyarakatsangatlah penting. Namun masyarakatpengguna jasa lingkungan air di DesaLakomea belum memberikan kontribusiuntuk menjaga kelestarian HutanProduksi Landono. Sehingga perludilakukan penelitian mengenai “ValuasiJasa Lingkungan Hidrologis HutanProduksi Desa Lakomea KecamatanLandono Kabupaten Konawe Selatanuntuk memberikan informasi bagimasyarakat mengenai besarnya nilai airyang di hasilkan dari kawasan HutanProduksi Landono, serta meningkatkankesadaran kepada semua pihak agar lebihmenghargai  keberadaan hutan dalammenyediakan kebutuhan air bersih bagimasyarakat Desa Lakomea.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di DesaLakomea Kecamatan Landono KabupatenKonawe Selatan. Pemilihan lokasipenelitian ditetapkan secara purposivedengan pertimbangan bahwa DesaLakomea mempunyai sumber air bersihsendiri dan Pemerintah Desa yangmengapresiasi serta memfasilitasipenyediaan air bersih yang berasal dariHutan Produksi Landono untukdimanfaatkan oleh masyarakat DesaLakomea.Teknik pengumpulan data yangdilakukan pada penelitian ini adalahsebagai berikut :1. Teknik observasi dan wawancaradengan masyarakat pengguna air yangdihasilkan dari sekitar kawasan HutanProduksi Desa Lakomea yaitu sebagaiberikut:a. Jumlah Kepala Keluarga yangmenggunakan air Sungai Landonountuk kebutuhan rumah tangga danirigasi sawah (KK).
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b. Volume air yang digunakan untukkebutuhan rumah tangga (masak,minum, mandi, toilet, mencuci) danirigasi sawah (M3).c. Biaya yang dikeluarkan untukmemperoleh air untuk kebutuhanrumah tangga (Rp/KK/bulan).d. Luas sawah yang dimiliki olehmasyarakat (Ha).e. Jumlah hasil produksi sawah PerMusim Tanam (Rp/Ton).f. Biaya yang digunakan Per MusimTanam meliputi biaya pembelianbenih, biaya penyewaan alatpenebar benih padi (Tabela),penyewaan alat untuk mengelolasawah (Traktor), upah gaji pekerja,biaya pembelian pupuk dan lainya(obat hama, racun tikus)(Rp/Musim Tanam).g. Intensitas musim tanam sawahdalam setahun (MusimTanam/tahun).2. Pencatatan yaitu mengumpulkan data-data dengan mencatat data yang sudahtersedia di kantor-kantor atau instansiterkait  yang  ada hubungannyadengan penelitian ini.Variabel yang diamati dalampenelitian ini adalah sebagai berikut :1. Total volume penggunaan air untukkebutuhan rumah tangga (masak,minum, mandi, toilet dan mencuci)(m3/tahun).2. Nilai air berdasarkan Harga Berlakuterhadap pengguna jasa hutansebagai penyedia air untukkebutuhan rumah tangga (Rp/tahun).3. Nilai air irigasi sawah berdasarkanFungsi Produktifitas sawah sebagaipengguna jasa hutan berupa airuntuk mengaliri irigasi sawah(Rp/tahun).4. Nilai Ekonomi Total air untukkebutuhan rumah tangga dan irigasisawah (Rp/tahun).Metode analisis data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu

metode perhitungan kuantitatif terhadapmasing-masing variabel yaitu :1) Total volume penggunaan airuntuk kebutuhan rumah tangga dapatdihitung dengan menggunakan rumussebagai berikut :
TPA = x  Jumlah populasi  x 1 tahunKeterangan :TPA = Total penggunaan air untuk rumah tangga(m3/tahun)PA = Penggunaan air (masak, minum, mandi, tolietdan mencuci) (m3/KK/hari)n = Jumlah sampel2) Nilai air dihitung berdasarkan hargayang telah ditetapkan olehpemerintah setempat terhadappenggunaan air untuk kebutuhanrumah tangga. Dapat dihitung denganmenggunakan Metode Harga Berlakuyaitu dengan rumus sebagai berikut :
NART =  TPA  x  HBKeterangan :NART = Nilai air penggunaan rumah tangga (Rp/tahun)TPA = Total penggunaan air untuk rumah tangga(m3/tahun)HB = Harga berlaku (Rp/m3)Sudita dan Antara (2006) dalamSoemarno (2010).3) Nilai air untuk kebutuhan irigasisawah dihitung dengan menggunakanMetode Fungsi Produktifitas denganrumus sebagai berikut :
NAIR =Keterangan :NAIR= Nilai air irigasi sawah (Rp/tahun)TNP = Total nilai produksi (Rp/Musim Tanam/tahun)BKR= Biaya yang dikeluarkan(Rp/MusimTanam/tahun)Xw=Volume penggunaan air irigasi (m3/detik/Ha)(Syaukat dan Siwi, 2009).4) Nilai Ekonomi Total air dihitungberdasarkan total penggunaan airkebutuhan rumah tangga dan nilai airirigasi dengan menggunakan rumusNilai Ekonomi Total (NET) sebagaiberikut :
NET=   NART +   NAIRKeterangan :NET = Nilai ekonomi total (Rp/tahun)NART = Nilai air penggunaan rumah tangga(Rp/tahun)NAIR = Nilai irigasi sawah (Rp/tahun)(Isnin et al, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Air Masyarakat Desa
Lakomea untuk Kebutuhan Rumah TanggaAir merupakan kebutuhanmendasar makhluk hidup untukmempertahankan keberlangsunganhidupnya. Penggunaan air terhadappenggunanya berbeda-beda sesuaikebutuhan masing-masing penggunanya.Volume penggunaan air antara satuwilayah dengan wilayah lainnya akanberbeda-beda karena berdasarkan jumlahpenduduk masing-masing wilayah.Semakin banyak jumlah penduduk suatuwilayah maka akan semakin banyak jugapenggunaan air untuk memenuhikebutuhan hidupnya. Jumlah volumepenggunaan air masyarkat Desa Lakomeamerupakan total kebutuhan air yangdigunakan masyarkat Desa Lakomeauntuk memenuhi kebutuhan merekamasing-masing.Dahulu banyak masyarakat DesaLakomea yang menggunakan sungaisebagai sarana mandi, toilet dan mencucinampaknya lebih dipengaruhi faktorsosial ekonomi. Namun seiringpertumbuhan penduduk sehinggamasyarakat yang memiliki tingkatpendapatan dan pendidikan lebih tinggibiasanya tidak mau mandi dan buang airdi sungai karena memiliki kemampuanuntuk membangun kamar mandi dan WCdi dalam atau di sekitar rumahnya.

Keberadaan Sungai Landono yangterletak di Hutan Produksi Desa Lakomeasangat berperan penting untukmelangsungkan kehidupan masyarakatDesa Lakomea. Oleh karena itupemerintah setempat mengajakmasyarakat untuk bergotong royongmembuat bendungan di hulu sungaiLandono yang berfungsi untukmenampung air bersih danmengalirkannya ke rumah masyarakatDesa Lakomea. Jarak Bendungan SungaiLandono sebagai penampungan air bersihke bak penampungan Pertama yaitu1.100 Meter tepatnya berada di Dusun IIIyaitu di halaman Kantor Desa LakomeaKecamatan Landono. Bak penampunganair pertama digunakan untuk mengaliriair ke rumah-rumah masyarakat DesaLakomea khususnya untuk masyarakatyang bertempat di Dusun III dan IV.Sedangkan untuk pengguna airmasyarakat Desa Lakomea yang berada diDusun I dan II mengalir melalui BakPenampungan Kedua yang letaknya diDusun I dengan jarak 100 Meter dari BakPenampungan Pertama. Sedangkan jarakBak Penampungan Kedua ke BendunganPenampungan air bersih Sungai Landonoyaitu 1.300 Meter. Air Sungai Landono dialirkan dari Bendungan sampai kerumah-rumah masyarakat menggunakanpipa. Berikut Penggunaan air untukkebutuhan rumah tangga masyarakatDesa Lakomea dari Air Sungai Landonodisajikan pada Tabel 1.Tabel 1. Total dan Rata-Rata Penggunaan Air Rumah Tangga Masyarakat Desa Lakomea
No. Jenis Penggunaan

Penggunaan Air
Rata-rata

(m3/KK/tahun) Total (m3/tahun)

(A) (A x 135 KK)1. Masak/minum 23,2 3.1322. Mandi/toilet 94,4 12.7443. Mencuci 86,13 11.628
Total 203,73 27.504Menurut Linsey (1985),penggunaan air rumah tangga adalah airyang dipergunakan di tempat-tempat hunian pribadi atau rumah-rumah dansebagainya untuk minum, mandi,penyiraman taman dan tujuan-tujuan
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lainnya. Kebutuhan air tidak selalu samauntuk setiap saat semua tergantung padasuatu aktivitas penggunaan air dalamkeseharian oleh masyarakat. Kebutuhanair rumah tangga akan dipengaruhi jugaoleh pola konsumsinya yaitu semakinbanyak jumlah penduduk suatu wilayahmaka penggunaan air semakin banyak.Dari hasil penelitian yang telahdilakukan masyarakat Desa Lakomeamemiliki jumlah penduduk 520 jiwadengan 135 KK. Hal ini yangmenyebabkan banyaknya penggunaan airyang dimanfaatkan oleh masyarakat DesaLakomea untuk kebutuhan rumah tangga.Pada Tabel 1. di atas secara keseluruhanmasyarakat Desa Lakomeamemanfaatkan air Sungai Landono untukkebutuhan rumah tangga yaitu masak,minum, mandi, toilet dan mencuci yaitusebesar 27.504 m3/tahun.Hasil penelitian menunjukanbahwa rata-rata jumlah anggota keluargapengguna air Sungai Landono yaitu 5orang/KK sehingga diasumsikanpenggunaan air untuk keperluan masakdan minum orang dewasa adalah 10Liter/hari sedangkan untuk anak-anakadalah 5 Liter/hari, untuk keperluanmandi dan toilet orang dewasa adalah 40Liter/hari, sedangkan anak-anak adalah20 Liter/hari. Untuk keperluan mencucikebutuhan air yang digunakan tidakdiukur setiap orang tetapi volumepenggunaan air tergantung banyaknyaanggota keluarga yang ada pada setiaprumah.Menurut beberapa penelitiantentang Valuasi Jasa LingkunganHidrologis Hutan Produksi KabupatenKonawe, Studi Kasus Desa BainiKecamatan Sampara Kabupaten Konawe(Sarlina, 2014) menghitung nilai ekonomidari penggunaan air oleh masyarakatdengan rata-rata pertahun berdasarkankebutuhan rumah tangga adalah 278,55m3 dengan 445 jiwa. Penelitianselanjutnya tentang valuasi jasalingkungan air pada Kawasan HutanLindung Watu Mate di Desa Waworaha

Kecamatan Lasolo Kabupaten KonaweUtara (Miduanto, 2014) menghitungvolume penggunaan air rumah tanggayaitu sebesar 7.203,6 m3/tahun dengan500 jiwa. Melihat dua penelitian tersebutpenggunaan air masyarakat berbeda-beda antara yang satu dengan yanglainnya. Dari hasil penelitian volumepenggunaan air rumah tangga m3/tahunDesa Lakomea dapat dilihat bahwa hasiltotal volume penggunaan air pertahunnyaberbeda dengan hasil penelitian Sarlina(2014) dan Miduanto (2014). Hal initerjadi diperkirankan karena daribanyaknya jumlah penduduk yangmenggunakan air di masing-masingwilayah tersebut. semakin banyak jumlahpenduduk masyarakat suatu wilayahmaka kebutuhan air akan semakinmeningkat.Hasil penelitian di atasmenggambarkan bahwa masyarakatsangat bergantung terhadap keberadaanhutan sebagai penyedia jasa lingkunganair untuk memenuhi kebutuhan merekamasing-masing. Ekosistem hutanmempunyai peran penting dalammengatur fungsi tata air yaitumenangkap, menyimpan danmengalirkannya. Mengingat pentingnyafungsi Ekosistem Hutan Produksi dalammengalirkan air Sungai Landono bagimasyarakat Desa Lakomea diharapakanmasyarakat Desa Lakomea dapatmenjaga, melindungi dan memeliharakeberadaan Ekosistem Hutan tersebutdengan melakukan berbagai tindakankonservasi seperti reboisasi lahan hutanyang telah mengalami kerusakan akibatpenebangan pohon secara berlebihan
Nilai Air untuk Kebutuhan Rumah TanggaNilai Air yang digunakanmasyarakat merupakan suatu nilaiterhadap kualitas air yang diberikankepada penggunanya. Sedangkan airmerupakan kebutuhan mendasar
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makhluk hidup untuk mempertahankankeberlangsungan   hidupnya (Sumaryanto2006). Nilai air yang dimaksud dalampenelitian ini adalah suatu penilaian atauupaya pemberian nilai valuasi air yangterdapat pada kawasan Hutan ProduksiDesa Lakomea Kecamatan LandonoKabupaten Konawe Selatan dalam nilaiuang (rupiah), terlepas dari ada atautidaknya nilai pasar dan jasa tersebut.Harga air didasarkan padapendekatan biaya kesepakatan, yaitu nilai(rupiah) yang harus dikeluarkan untukdapat mengkonsumsi/menggunakan airtersebut. Oleh karena tidak adanya alatuntuk mengukur penggunaan air(meteran) setiap rumah tangga jadi nilaiair yang digunakan masyarakat DesaLakomea untuk rumah tangga yaitumasak, minum, mandi, toilet dan mencuciditentukan oleh pemerintah setempatdan tentunya berdasarkan hasilkesepakatan antara pemerintah,pengelola air dan masyarakat sebagaipengguna jasa hidrologis. Dalamkesepakatan tersebut ditetapkan bahwauntuk memperoleh dan memanfaatkanair yang berasal dari Hutan Produksi

Sungai Landono harus membayar sebesarRp.10.000,00/bulan. Penetapan hargakesepakan tersebut digunakan untukkebutuhan perbaikan kerusakan sepertiuntuk pembelian alat-alat perpipaan danberbagai macam keperluan untukkebutuhan pengelolaan Sungai Landono.Berdasarkan hasil penelitian inimasyarakat Desa Lakomea mengetahuifungsi hutan produksi yang ada di DesaLakomea yaitu sebagai tempatpenyimpanan cadangan air (fungsihidrologis) dan pencegah erosi ataupunbanjir. Pemanfaatan air Sungai Landonobaru dilakukan 5 (lima) tahun terakhirsehingga masyarakat sekitar HutanProduksi tersebut baru menyadari betapapentingnya hutan untuk menangkap,meyimpan dan mengalirkan air ke sungaisehingga dapat memenuhi kebutuhanhidup meraka.Untuk menghitung nilai air yangdigunakan masyarakat Desa Lakomeauntuk kebutuhan rumah tangga yaitumasak, minum, mandi, toilet dan mencucidigunakan metode Harga Berlaku atauHarga Hedonik (Hedonic Pricing Method).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padasajian Tabel 2.Tabel 2. Nilai Air Berdasarkan Total Penggunaan Air untuk Kebutuhan Rumah   TanggaMasyarakat Desa LakomeaUraian AngkaHarga Kesepakatan (Rp/bln) 10.000Rata-Rata PA (m3/KK/bln) 16,98Total Penggunaan Air (m3/tahun) 27.504Harga Berlaku (Rp/m3) 588,93Nilai Air (Rp/tahun) 16.197.930,72Pada Tabel 2 di atas dapat dilihatnilai air berdasarkan Harga Berlakudengan terlebih dahulu mengetahui nilaiair sesungguhnya yang digunakan olehmasyarakat Desa Lakomea berdasarkanrata-rata penggunaan air m3/KK/bulandan harga air yang telah ditetapkan oleh

Pemerintah berdasarkan kesepakatanbersama Pengelolah dan masyarakatyaitu sebesar Rp. 10.000,00/bulan.Sehingga dapat diketahui nilai airsesungguhnya yang  seharusnya dibayaroleh masyarakat Desa Lakomea sebagaipengguna air Sungai Landono yaitu Rp.
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588,93 m3. Untuk mengetahui nilai airyang digunakan masyarakat berdasarkanVolume Total Penggunaan Air masyarakat Desa Lakomea sebayak 135 KK dihitungdengan menggunakan Persamaan berikut:
Nilai Air RT = Total Penggunaan Air (m3/thn) x Harga Berlaku (Rp/m3)= 27.504 m3/tahun x Rp. 588,93 m3= Rp.16.197.930,72/tahunSehingga menghasilkan nilai airyang digunakan untuk kebutuhan rumahtangga masyarakat Desa Lakomea setiaptahunnya yaitu sebesar Rp.16.197.930,72. Hasil penelitian dari 27responden menyatakan bahwa merekabersedia mengkompensasi dalam upayamenjaga dan melindungi kawasan hutanproduksi agar jasa lingkungan air yangmereka gunakan tetap berkelanjutan.

Menurut Pekerjaan Umum KotaKendari tarif air bersih PerusahaanDaerah Air Minum (PDAM) Kota Kendaritahun 2015 yaitu Rp. 6.500 m3. Jikadihitung nilai air berdasarkan VolumeTotal Penggunaan Air masyarakat DesaLakomea dengan menggunakan tarifHarga Air PDAM yaitu sebagai berikut :
Nilai Air RT = Total Penggunaan Air (m3/thn) x Harga Berlaku (Rp/m3)= 27.504 m3/tahun x Rp.6.500 m3= Rp.178.776.000,00/tahunMaka dalam setahun nilai air yangharus dibayar oleh masyarakat DesaLakomea jika menggunakan tarif PDAMyaitu Rp. 178.776.000,00. Sehingga jikadibandingkan dengan hasil penelitian inimenunjukkan bahwa nilai air yangdibayar oleh masyarakat Desa Lakomeasebesar Rp. 16.197.930,72/tahun lebihrelatif murah Per m3 dibandingkandengan nilai air yang harus dibayar jikamenggunakan tarif air bersih PDAM KotaKendari. Hal ini diperkirakan karena airSungai Landono yang digunakan olehmasyarakat Desa Lakomea untukmemenuhi kebutuhan hidup merekamasih melimpah. Sehingga masyarakatDesa Lakomea harus bersyukur ataskelimpahan air Sungai Landono. Olehkarena itu untuk mempertahankan airSungai Landono yang masih melimpahmasyarakat Desa Lakomea perlu menjagadan melestarikan Hutan Produksi DesaLakomea sebagai penyedia jasalingkungan air Sungai Landono. Hal inidapat dilakukan dengan cara memberinilai tersendiri untuk memelihara danmenjaga kelestarian Ekosistem Hutan

Produksi Desa Lakomea. Sehingga dapatdilakukan pembelian bibit pohon untukditanami di Hutan Produksi tersebut.Menurut beberapa penelitiantentang Pengelolaan Jasa Lingkungan Airdi Dusun Kerandangan, KabupatenLombok Barat (Afifah et al, 2013)diketahui bahwa sistem pengelolaanpenyediaan air bersih, masyarakatbersedia membayar jasa lingkungan airyang mereka gunakan sebesar Rp.9.000,00/KK/bulan, sehingga diperolehpembayaran jasa lingkungan air untukpertahunnya Rp. 3.240.000,00.Selanjutnya dengan menggunakanmetode Harga Berlaku tentang ValuasiJasa Lingkungan Hidrologi HutanProduksi Kabupaten Konawe (StudiKasus Desa Baini Kecamatan SamparaKabupaten Konawe) (Sarlina, 2014),berdasarkan penelitian ini diketahui nilaiair berdasarkan harga yang telahdisepakati oleh pemerintah setempat,pengelola dan masyarakat sebagaipengguna jasa lingkungan air yaitu Rp.5.000,00/KK/bulan. Sehingga dapatdiketahui penggunaan air pertahunnya
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yaitu sebesar Rp. 1.920.000,00. Dari hasilpenelitian nilai ekonomi air SungaiLandono yang digunakan untukkebutuhan rumah tangga masyarakatDesa Lakomea dapat dilihat bahwa nilaiekonomi air Desa Lakomea  pertahunnyaberbeda dengan hasil penelitian Afifah et
al (2013) dan Sarlina (2014). Perbedaannilai air ini terjadi karena perbedaanHarga Kesepakatan nilai air yangditetapkan oleh Pemerintah, pengelola airdan masyarakat setempat sebagaipengguna jasa lingkungan air yangterdapat pada setiap daerah masing-masing. Selain itu, faktor sosial ekonomijuga sangat mempengaruhi penggunaanjasa lingkungan air. Jika suatu wilayahmemiliki masyarakat yang tingkatpendapatan dan pendidikan lebih tinggibiasanya enggan melakukan mandi danbuang air di sungai karena memilikikemampuan untuk membangun kamarmandi dan toilet di dalam atau di sekitarrumahnya.Meskipun demikian dariperbedaan hasil penelitian di atasmenunjukkan nilai air yang dihasilkanmenggambarkan tingkat apresiasimasyarakat terhadap jasa lingkunganhutan sebagai penyedia air cukup tinggi.Ini terlihat jelas dari kesediaan merekamembayar nilai air yang telah ditetapkanoleh pemerintah, pengelola air maupunkesepakatan bersama dengan masyarakatyang bertujuan untuk pengelolaansumber air tetap terjaga dengan baik.
Nilai Air untuk Kebutuhan Irigasi SawahPenentuan nilai atau hargaterhadap sumberdaya alam danlingkungan merupakan pokok dariekonomik lingkungan. Sebelummemberikan nilai terlebih dahulu kitaharus memahami nilai apa sajakah yangdapat diberikan kepada sumberdaya alamdan lingkungan. Air irigasi merupakan airyang diambil dari suatu sungai atauwaduk melalui saluran irigasi yangdisalurkan ke lahan pertanian gunamenjaga keseimbangan air dan

kepentingan pertanian. Air irigasi dapatberasal dari air hujan maupun airpermukaan atau sungai (SNI,2002).Desa Lakomea merupakan desayang memiliki lahan sawah dengan luas10 Hektar (Data Sekunder Kantor Desa
Lakomea Tahun 2014), namunberdasarkan hasil wawancara sawahyang dikelola oleh masyarakat (Petani)hingga saat ini tersisa 6 Hektar (Sumber
Data Hasil Wawancara Tahun 2015).Penggunaan air irigasi di Desa Lakomeamerupakan kebutuhan air yangdigunakan petani untuk menentukan polatanaman. Hasil penelitian kepadaresponden yaitu petani sawah denganmenggunakan metode sensus sebanyak 3Kepala Keluarga. Menurut catatanSekunder Kantor Desa Lakomea padaTahun 2009 luas lahan sawah mencapai50 Hektar. Artinya dalam kurun 5 tahunterakhir luas pemanfaatan lahan sawahturun hingga 44 Hektar. Penurunanpemanfaatan lahan sawah inidiperkirakan akibat kurangnya relokasiair untuk mengaliri persawahan. Hal initerjadi karena di Hulu Sungai Landonoterdapat bendungan untukmengumpulkan air bersih yangdigunakan untuk mengaliri ke rumahmasing-masing masyarakat DesaLakomea, sehingga mengakibatkanadanya pembagian alokasi air antarapengguna air bersih masyarakat denganpetani sebagai pengguna air irigasisawah. Selain itu memburuknya kinerjayang disebabkan oleh desain jaringanirigasi yang tidak tepat, juga disebabkanoleh sistem operasional danpemeliharaan irigasi yang tidak memadaitersebut disebabkan oleh terbatasnyadana yang tersedia.Selama ini, masyarakat DesaLakomea memperoleh air dari SungaiLandono untuk mengaliri sawah merekasecara cuma-cuma (gratis). Ini jugamerupakan salah satu faktor yangmembuat kurangnya kinerja pengelolairigasi sawah dalam mengelola danmengatur Pertanian yang ada di Desa
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Lakomea. Menurut sistem pengelolaankemitraan Pemerintah-PertanianIndonesia PP 23 Tahun 1999 dalamSumaryanto (2006) secara ringkasdijelaskan bahwa sasaran akhir petanidapat membiayai dan pemeliharaanirigasi secara mandiri, maka petanimelalui perkumpulan Petani Pemakai Air(P3A) dilatih ikut menanggung biayaOparasional di petak tertier sehinggadiberlakukan Iuran Pembayaran AirIrigasi (IPAIR). Menurut Rosegrant andRingler, (1998) dalam Sumaryanto(2006) proses realokasi air irigasi untukkepentingan lain, akan memberikanpengaruh negatif pada ekonomi diPedesaan, berkurangnya air irigasi, akanmengurangi luas tanam dan akanmengakibatkan hilangnya matapencaharian, penurunan produksipangan. Semakin meningkatnyapersaingan antara para pengguna air,maka pertimbangan ekonomis seringmenjadi pertimbangan dalam alokasi air.Air dapat mempunyai nilai ekonomisyang lebih tinggi apabila dijual langsungsebagai barang komoditi.Berdasarkan dari permasalahantersebut, untuk mengatasi kurangnyaalokasi air untuk irigasi sawah yaitudengan cara memberi nilai air yangdigunakan petani untuk mengaliri sawahdengan menggunakan metode sebagaiberikut :1. Metode Fungsi ProduktifitasMetode Fungsi Produktivitasuntuk mengetahui nilai ekonomi air yangdigunakan. Dengan mengetahuikeuntungan yang diterima petani dalammemproduksi padi yang terlebih dahulumengetahui total biaya yang dikeluarkanuntuk mengelola sawah dan nilai yangditerima dari hasil produksi sawah.Selanjutnya untuk memberi nilai air yangdigunakan yaitu berdasarkan rata-ratapenggunaan air yang telah diketahui(m3/detik). Dari metode perhitunganFungsi atau Produktifitas petani dapatmengetahui nilai ekonomi air yangmereka gunakan. Sehingga mereka dapat

mempertahankan kelestarian jasalingkungan air Sungai Landono karenajika air yang digunakan untuk megaliriirigasi sawah berlimpah maka dapatmemberikan hasil produksi yang tinggi.Berdasarkan pengamatandilapangan jumlah responden PetaniSawah yaitu sebanyak 3 (tiga) KepalaKeluarga semuanya menanam padidengan menggunakan pola tanammonokultur dengan menanam tanamansejenis saja yaitu padi. Alasannya karenateknis budidayanya relatif mudah karenatanaman yang ditanam maupun yangdipelihara hanya satu jenis. Dari hasilpenelitian responden menyebutkanbahwa total biaya yang dikeluarkan untukmengolah lahan dengan menggunakanalat yaitu Traktor dan Tabela (penyebarbenih padi) sebesar Rp.4.620.000,00/Musim Tanam dengan rata-rata Rp. 770.000,00/Musim Tanam.Untuk total biaya pembelian pupukdiantaranya Pupuk Urea dan Phonskayaitu sebesar Rp. 3.870.000,00/MusimTanam dengan rata-rata Rp.645.000,00/Musim Tanam. Untuk totalupah pekerja termasuk upah tenaga kerjakeluarga yaitu sebesar Rp.10.500.000,00/Musim Tanam denganrata-rata Rp. 1.750.000,00/Musim Tanamselanjutnya total pengeluaran lainnyameliputi pembelian Racun Tikus dan ObatSemprot yaitu sebesar Rp.605.000,00/Musim Tanam dengan rata-rata Rp. 100.833,00/Musim Tanam.Sehingga diperoleh total biayapengeluaran untuk mengelola sawahyaitu Rp. 19.595.000,00/Musim Tanamdengan rata-rata pengeluaran Rp.3265.900,00/Musim Tanam. Dari hasilpengolahan sawah diperoleh nilai yangtotal diterima sebesarRp.105.000.000,00/Musim Tanam.Selanjutnya untuk mengetahuikeuntungan yang diterima Petani ataudisebut dengan nilai kontribusi air yangdigunakan petani dapat dilihat padasajian Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Diterima, Biaya dan Keuntungan Diterima/ Kontribusi Air   dalamMengolah sawah Musim Tanam/tahun.

Pada Tabel 3. di atas nilai produksiyang diterima Petani yaitu sebesar Rp.105.000.000,00/Musim Tanam/tahun,nilai tersebut diketahui berdasarkanharga produksi yang diterima oleh petaniyaitu sebesar Rp.3.500.000,00/Gabah/Ton  dikurang totalbiaya yang dikeluarkan Petani untukmemperoleh produksi sebanyak Rp.19.595.000,00/Musim Tanam/tahun.Sehingga menghasilkan keuntunganproduksi yang diterima oleh Petani yangdisebut Kontribusi Nilai Air yaitu sebesarRp. 85.405.000,00/Musim Tanam/tahun.Menurut Syaukat dan Siwi (2009)dengan mengurangkan total biaya daritotal penerimaan usahatani, maka akandiperoleh nilai kontribusi ekonomi airirigasi sehingga dapat digunakan untukmenentukan tarif air atatu biayapengairan irigasi. Hasil penelitiandiketahui Keuntungan Produksi atau NilaiKontibusi Air irigasi Sawah DesaLakomea cukup besar. Maka dapatdigunakan sebagai gambaran dasar untukmenentukan nilai air Sungai Landonoyang digunakan untuk mengaliri sawahpara Petani. Keuntungan yang diterimaPetani cukup besar, ini menunjukkanbahwa air memiliki kontribusi ekonomi

yang cukup tinggi dalam menghasilkanpadi.2. Nilai Air Irigasi Berdasarkan VolumePenggunaan AirMenurut Syaukat dan Siwi (2009)untuk menghitung harga bayaran airirigasi harus ditentukan fungsiproduksinya terlebih dahulu yangmenggambarkan hubungan fisik antara
output dan input yang digunakan dalamproses produksi. Misalnya, untukmenghasilkan produksi padi digunakanempat jenis input yakni modal, tenagakerja, sumberdaya alam lainnya sepertilahan dan air irigasi. Artinya kontibusinilai ekonomi air merupakan selisi antaratotal nilai produk dengan biayapenggunaan ketiga input tersebut.Apabila volume penggunaan air dapatditentukan.Untuk menghitung nilai air irigasisawah Desa Lakomeayaitu dihitungberdasarkan rata-rata aliran air irigasiyang digunakan untuk mengaliri sawah.Dari hasil penelitian, Kepala BendunganDesa Lakomea mengatakan bahwa rata-rata aliran air irigasi yang digunakanuntuk mengaliri sawah yaitu 0,0015m3/detik. Nilai air irigasi sawah disajikanpada Tabel 4.Tabel 4. Nilai Air untuk Mengaliri Air Irigasi Sawah Per tahun

No Nama
Luas

Lahan
(Ha)

Keuntungan
Diterima

(Rp/MT/thn)

Volume PA
Irigasi

(m3/detik/Ha)

Nilai Air
(Rp/thn)1. Matmunir 2 28.465.000 46,656 610.1042. Muh. Hairul S. 1 13.585.000 23,328 582.3483. Slamet Supriadi 3 43.355.000 69,984 619.499

Total 6 85.405.000 139,968 1.811.950
Sumber : Data Primer diolah Mei 2015

No Nama Luas Lahan
(Ha)

Hasil
Produksi

Gabah (Ton)

Nilai Diterima
(Rp/MT/thn)

Biaya
Dikeluarkan
(Rp/MT/thn)

Keuntungan Diterima/
Kontribusi Air
(Rp/MT/thn)1. Matmunir 2 10 35.000.000 6.535.000 28.465.0002. Muh. Hairul S. 1 5 17.500.000 3.915.000 13.585.0003. Slamet S. 3 15 52.500.000 9.145.000 43.355.000

Total 6 30 105.000.000 19.595.000 85.405.000
Rata-rata Produksi 3.500.000 653.200 28.468.400
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Pada Tabel 4 di atas menunjukkanvolume penggunaan air irigasi sawahseluas 6 Ha yaitu sebesar 139,968m3/detik/Ha. Berdasarkan hasilpenelitian kepada Petani Desa Lakomeamengatakan bahwa pemanenan padidilakukan hanya setahun sekali. Denganmenggunakan rumus perhitunganPersamaan (3) maka dapat diketahui nilaiair irigasi yang digunakan untukmengaliri sawah mereka yaitu sebesarRp. 1.811.950,00/tahun.Air irigasi masih sering dianggapsebagai barang bebas bagi petani,sehingga dapat dimanfaatkan secarabebas tanpa ada yang menghalangi.Pandangan demikian justru menimbulkanmasalah terhadap hasil produksi parapetani. Karena dengan tidak adanya nilaiair yang diberikan para petani terhadapjasa lingkungan air sehingga kerusakanirigasi tidak dapat di pertanggungjawabkan. Ini terjadi karena kurangnyakinerja dan kontribusi air untuk menjagadan melestarikan irigasi sebagai saranapengalokasian air untuk para Petani.Dengan memberikan nilai ekonomi airterhadap penggunaan jasa lingkungan airirigasi sawah, Pemerintah dan Petanidapat bekerja sama untuk mengelola danmenjaga kelestarian air Sungai Landonokarena air Sungai Landono telahmemberikan kontribusi Pertanian yangtinggi bagi para Petani.Beberapa penelitian tentangEstimasi Nilai Ekonomi Air Sebagai AirIrigasi Pertanian di DAS Kampar(Januaris, 2004) hasil penelitiannyamenunjukkan bahwa nilai ekonomi airirigasi melalui Metoda Nilai Pasar atauProduktifitas adalah sebesar Rp.6.733.606.500,00/tahun, atau Rp.1.483.500,00/Ha/tahun. Dengandemikian disimpulkan bahwa air irigasiternyata mempunyai peranan ekonomiyang cukup tinggi dalam menunjangpembangunan pertanian di KabupatenKampar. Penelitian selanjutnya dilakukanSyaukat dan Siwi (2009) tentang EstimasiNilai Ekonomi Air Irigasi pada Usaha Tani

di daerah Irigasi Van Der WijceKabupaten Sleman Yogyakarta denganmenggunakan pendekatan analisis untukmengestimasi nilai ekonomi kontribusiair irigasi. Produktifitas antara Rp.172.637,00 hingga Rp.1.388.742,00/Ha/Musim Tanam dan nilaiair irigasi yang diberikan adalah Rp. 12m3 hingga Rp. 28 m3. Dari hasil penelitianNilai Air Irigasi Sungai Landonomemberikan Nilai Kontribusi Airterhadap Produktifitas Sawah berbedadengan hasil penelitian Januaris (2004)dan Syaukat dan Siwi (2009). PerbedaanNilai Air Irigasi terjadi karena tergantungpada jumlah hasil produksi yangdihasilkan sawah setiap lahanpersawahan. Selain itu faktorketersediaan air untuk irigasi sawah jugasangat mempengaruhi jumlah hasilproduksi padi.Meskipun demikian dari hasilpenelitian di atas menunjukkan nilai airirigasi yang dihasilkan menggambarkankontribusi yang diberikan air terhadapproduktifitas sawah sangatlah tinggisehingga diperlukan nilai ekonomi airuntuk mengelola dan menjaga irigasiyang dimanfaatkan sebagai penyalur airuntuk mengaliri sawah para Petani.
Nilai Ekonomi Total Air Berdasarkan Nilai
Air untuk Kebutuhan Rumah Tangga dan
Nilai Air Irigasi SawahNilai Ekonomi Total merupakanmenghitung nilai ekonomi total air dikawasan Hutan dengan menjumlahkannilai-nilai seperti nilai penggunaanlangsung, nilai penggunaan tak langsung,nilai pilihan dan nilai warisan, dan nilaikeberadaannya dikurangi biaya-biayaoperasional dan rata-rata biayakonservasi pemerintah yang dikeluarkanpertahun (Soemarno, 2010).Nilai ekonomi total air yangdimaksud dalam penelitian inimerupakan nilai penggunaan langsungberupa jasa lingkungan air kawasanHutan Produksi yang digunakanmasyarakat Desa Lakomea untuk
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memenuhi kebutuhan rumah tangga danirigasi sawah. Nilai Ekonomi Total air dapat diketahui dengan menggunakanrumus perhitungan Persamaan berikut.
NET = Nilai AirRumah Tangga + Nilai Air Irigasi sawah= Rp.16.197.930,72/thn+Rp.1.811.950,00/thn= Rp. 18.009.880,72/tahunSehingga didapatkan NilaiEkonomi Total air yang digunakanmasyarakat Desa Lakomea yaitu Rp.18.009.880,72/tahun.Melihat Nilai Ekonomi Total yangdihasilkan air Sungai Landono yangcukup tinggi, diharapkan adanyapengelolaan secara terpadu agar fungsihutan produksi sebagai penyedia JasaLingkungan Hidrologis tetap terjagakelestariannya dan dimanfaatkan secaraberkelanjutan. Namun, sampai saat inipengelolaan dan pemanfaatan JasaLingkungan Hidrologis yang dihasilkanoleh Hutan Produksi Sungai LandonoDesa Lakomea belum mendapatperhatian serius dari Pemerintah maupunMasyarakat. Padahal kondisi kualitas dankuantitas airsudah mulai menurun yangsebagian besar diakibatkan karenaterjadinya kerusakan hutan, selain ituakibat kurangnya tenaga pengelola airuntuk mengurus dan memperbaikiapabila terjadi kerusakan padaBendungan Sungai Landono dan irigasisawah.Beberapa penelitian tentang NilaiSosial, Ekonomi Air di Kawasan PuraTitra Empul Desa Manu Kaya KabupatenGianyarBali (Sudinta Made dan MadeAntara, 2006) menghitung Nilai EkonomiTotal air di kawasan Pura Tirta Empuldengan menjumlahkan nilai-nilai sepertinilai penggunaan langsung, nilaipenggunaan tak langsung, nilai pilihandan nilai warisan, dan nilaikeberadaannya dikurangi biaya-biayaoperasional dan rata-rata biayakonservasi pemerintah yang dikeluarkanPer tahun.Penelitian selanjutnya tentangNilai Ekonomi Air di Sub Das Konto DanSub Das Cirasea (Ginoga et al, 2005)

menghitung Nilai Ekonomi Total untukManfaat Hidrologis di Sub DAS Konto,DAS Brantas adalah sebesarRp.76.769.512.989,40/tahun. SedangkanNilai Ekonomi Total untuk manfaathidrologis di Sub DAS Cirasea sebesarRp.37.873.740.832/tahun. Dari hasilpenelitian Nilai Ekonomi Total air SungaiDesa Lakomea, dapat dilihat bahwa hasilNilai Ekonomi Total berbeda-bedadengan hasil penelitian (Sudinta Madedan Made Antara, 2006) dan (Ginoga et al,2005). Hal ini terjadi diperkirakankarena adanya nilai-nilai jasa lingkunganyang berbeda-beda meliputi nilaipenggunaan langsung, nilai penggunaantak langsung, nilai pilihan dan nilaiwarisan, dan nilai keberadaannya.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan maka dapat disimpulkansebagai berikut :1. Volume total pengunaan airmasyarakat Desa Lakomea KecamatanLandono Kabupaten Konawe Selatansebanyak 135 KK untuk kebutuhanrumah tangga (masak, minum, mandi,toilet dan mencuci) yaitu sebesar27.504 m3/tahun.2. Nilai ekonomi jasa lingkunganhidrologis hutan produksidimanfaatkan oleh masyarakat DesaLakomea Kecamatan LandonoKabupaten Konawe Selatan yang untukkebutuhan rumah tangga yaitu sebesarRp.16.197.930,72/tahun. Sedangkannilai ekonomi air irigasi sawah yaitusebesar Rp.1.811.950,00/tahun.3. Nilai Ekonomi Total air sebagai jasalingkungan hidrologis Hutan ProduksiDesa Lakomea Kecamatan Landono
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Kabupaten Konawe Selatan yaitusebesar Rp.18.009.880,72/tahun.
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